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Hidup bagi manusia merupakan e
titipan illahi untuk memberikan Fi&
kesempatan untuk berbuat apa K
yang dikehendakinya.
Pemberian amanat berupa
jabatan,  kepercayaan dan
tanggung jawab sering
disambut dengan penuh
senyuman di dunia, namun
berakhir dengan tangisan dalam

pengadilan Allah nantinya. |

Risalah ringkas ini mencoba
memberkan gambaran kepada
kita bagaimana detik-detik D e e o e
menjelang ajal bagi orang St i bt Ar- o

shaleh, dan bagaimana pula D[,TIK'DE"K
akhir kehidupan orang-orang M[N]ELANG
ingkar dan durhaka kepada
Allah. Bagaimana Kkisah-kisah AIAL
mereka? Silahkan pembaca
untuk menyimaknyal! e —

Dalam Al-Quran. Samnad
Ak e Cenepss Teedabui
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Kebahagiaan dan kesedihan datang silih
berganti dalam hidup.Sebagai seorang muslim
keduanya baik bagi kita. Jika mendapat
kegembiraan, kita bersyukur, ketika ditimpa
kesedihan kita bersabar. Umat Islam tidaklah
berlebih-lebihan  dalam  mengekpresikan
kegembiraan dan kesedihannya.

Islam agama yang tidak  mungkin
bertentangan dengan fitrah. Oleh karena itu,
Islam tidak melarang umatnya untuk
mengekpresikan perasaan. Nabi Shallahu
Alaihi wa S5allam mengajarkan kepada kita
segala sesuatu, termasuk etika ketika
menghadapi musibah dan kegembiraan.

Beliau telah membuat batasan, perintah, dan
larangan atas semua itu. Akan tetapi,
kebanyakan  manusia yang  mengaku
mencintai beliau justru menyelenggarakan
acara-acara kedukaan dengan memutar
video, seperti selayaknya acara suka cita.

Dalam perayaan kegembiraan, umat Islam
banyak yang tidak mengetahui batasan-
batasannya sehingga dalam suka dan duka
mereka tidak jauh dari dosa. Misalnya, ketika
berduka kiat cenderung berlebihan dalam
meratap, ketika bergembira kita membuang-
buang harta dengan pesta yang berlebihan,
tanpa mengundang orang-orang miskin.




Bahkan, terkadang mereka tidak
sungkan-sungkan untuk berhutang,
menjual barang, atau menggadaikannya
ketika mengadakan suatu perayaan.
Jika mereka melakukannya untuk suatu
acara yang mubah, seperti khitanan
atau walimatul ‘urs, hal tersebut
dikategorikan memaksa diri alias besar
pasak daripada tiang. Yang lebih aneh,
mereka menghambur-hamburkan harta
untuk acar yang tidak pernah diperintah
Allah danRasul-Nya, misalnya
selamatan, pesta ulang tahun, dan lain
sebagainya.

Jika Anda ingin mengetahui latar
belakang semua itu, pengaruh apa yang
ditimbulkan, apa saja manfaat dan
kerugiannya, insya Allah Anda akan
mengetahuinya setelah membalik-balik
halaman buku ini.

Kehadiran buku ini insya Allah dapat
menghilangkan kebingungan kita untuk
dapat mengekpresikan kegembiraan
secara benar, tanpa harus melanggar
prinsip-prinsip yang telah dijelaskan
Allah dan Rasul-Nya. Apa saja batasan,
anjuran, larangan, dan hikmah dari
petunjuk Nabi akan Anda temui dalam
buku karya Syaikh Ali Ahmad Abdul Al




Bagaimanakah karakter muslim
itu?  Karakter muslim adlah
karakter yang khas. ltulah jwaban
umum yang dapat dengan mudah
dinyatakan. Namun, bagaimana
kekhasan itu?

Apa saja karakter dasar seorang
muslim?  Jawabannya menjadi
tidak mudah. Terlebih jika kita
harus menjawab, adakah karakter
dasar itu telah Kita miliki.

Tetapi, perlukah semua
pertanyaan itu kita jawab? Tentu.
Sebab, menjadi seorang muslim
adalah menjadi manusia dengan
karakter sebagaimana dikehendaki
Islam. Tidak cukup dengan
pernyataan  syahadatain  saja.
Bahkan  dengan  menggenapi
keempat rukun Islam lainnya pun
masih jauh dari mencukupi.

YA ALLAH
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10 KARAKTER
PRIBADI MUSLIM

YANG TANGGUH

Seorang Muslim vyang tangguh
hendak memiliki beberapa
kualifikasi dari karakter-karakter
utama berikut ini :

1. Salimul Agidah (Agidah yang
bersih)

Salimul agidah merupakan sesuatu
yang harus ada pada setiap muslim.
Dengan agidah yang bersih, seorang
muslim akan memiliki ikatan yang
kuat kepada Allah SWT. Dengan
ikatan yang kuat itu dia tidak akan
menyimpang dari jalan dan
ketentuan-ketentuan-Nya. Dengan
kebersihan dan kemantapan agidah,
seorang muslim akan menyerahkan
segala perbuatannya kepada Allah
sebagaimana firman-Nya vyang
artinya: “Sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidupku dan matiku,
semua bagi Allah tuhan semesta
alam” (QS. 6:162). Karena agidah
yang salim merupakan sesuatu yang
amat penting, maka dalam awal
dawahnya kepada para sahabat di
Mekkah, Rasulullah SAW
mengutamakan pembinaan agidah,
iman dan tauhid.

2. Shahihul Ibadah (ibadah yang
benar)

Shahihul ibadah merupakan salah
satu perintah Rasulullah SAW yang
penting. Dalam satu haditsnya,
beliau bersabda: "Shalatlah kamu
sebagaimana melihat aku shalat”.
Dari ungkapan ini maka dapat
disimpulkan bahwa dalam
melaksanakan setiap peribadatan
haruslah merujuk kepada sunnah
Rasul SAW yang berarti tidak boleh
ada unsur penambahan atau
pengurangan.

3. Matinul Khulug (akhlak yang kokoh)

Matinul khulug merupakan sikap dan
perilaku yang harus dimiliki oleh setiap
muslim, baik dalam hubungannya
kepada Allah maupun dengan makhluk-
makhluk-Nya. Dengan akhlak yang
mulia, manusia akan bahagia dalam
hidupnya, baik di dunia apalagi di
akhirat. Karena begitu penting
memiliki akhlak yang mulia bagi umat
manusia, maka Rasulullah SAW diutus
untuk memperbaiki akhlak dan beliau
sendiri telah mencontohkan kepada
kita akhlaknya yang agung sehingga
diabadikan oleh Allah SWT di dalam Al
Quran. Allah berfirman yang artinya:
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar
memiliki akhlak yang agung” (QS.
68:4),
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4. Qowiyyul Jismi (kekuatan

jasmani)

Qowiyyul jismi merupakan salah
satu sisi pribadi muslim yang harus
ada. Kekuatan jasmani berarti
seorang muslim memiliki daya
tahan tubuh sehingga dapat
melaksanakan ajaran Islam secara
optimal dengan fisiknya yang kuat.
Shalat, puasa, zakat dan haji
merupakan amalan di dalam Islam
yang harus dilaksanakan dengan
fisik yang sehat dan kuat. Apalagi
berjihad di jalan Allah dan bentuk-
bentuk perjuangan lainnya.

Oleh karena itu, kesehatan jasmani
harus mendapat perhatian seorang
muslim dan pencegahan dari
penyakit jauh lebih utama daripada
pengobatan. Meskipun demikian,
sakit tetap kita anggap sebagai
sesuatu yang wajar bila hal itu

kadang-kadang terjadi. Namun
jangan sampai seorang muslim
sakit-sakitan. Karena kekuatan

jasmani juga termasuk hal yang
penting, maka Rasulullah SAW
bersabda yang artinya: "Mukmin
yang kuat lebih aku cintai daripada
mukmin yang lemah (HR. Muslim)

i

5. Mutsaggoful Fikri (intelek dalam
berfikir)

Mutsaqggoful fikri merupakan salah
satu sisi pribadi muslim yang juga
penting. Karena itu salah satu sifat
Rasul adalah fatonah (cerdas). Al
Quran juga banyak mengungkap ayat-
ayat yang merangsang manusia untuk
berfikir, misalnya firman Allah yang
artinya: "Mereka bertanya kepadamu
tentang khamar dan judi. Katakanlah: "
pada keduanya itu terdapat dosa
besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya”. Dan mereka
bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih
dari keperluan”. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir® (QS
2:219)

Di dalam Islam, tidak ada satupun
perbuatan yang harus kita lakukan,
kecuali harus dimulai dengan aktifitas
berfikir. Karenanya seorang muslim
harus memiliki wawasan keislaman
dan keilmuan yang luas.

Bisa dibayangkan, betapa bahayanya
suatu perbuatan tanpa mendapatkan
pertimbangan  pemikiran  secara
matang terlebih dahulu.
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6. Mujahadatul Linafsihi (berjuang
melawan hawa nafsu)

Mujahadatul linafsihi merupakan
salah satu kepribadian yang harus
ada pada diri seorang muslim
karena setiap manusia memiliki
kecenderungan pada yang baik
dan vyang buruk. Melaksanakan
kecenderungan pada yang baik
dan menghindari yang buruk amat
menuntut adanya kesungguhan.
Kesungguhan ity akan ada
manakala seseorang berjuang
dalam melawan hawa nafsu. Hawa
nafsu yang ada pada setiap diri
manusia harus diupayakan tunduk
pada ajaran Islam. Rasulullah SAW

bersabda vyang artinya: “Tidak
beriman seseorang dari kamu
sehingga ia menjadikan hawa

nafsunya mengikuti apa yang aku
bawa (ajaran Islam)” (HR. Hakim)

7. Harishun Ala Wagtihi [(pandai
menjaga waktu)
Harishun ala wagtihi merupakan

faktor penting bagi manusia. Hal ini
karena waktu mendapat perhatian
yang begitu besar dari Allah dan
Rasul-Nya.  Allah  SWT  banyak
bersumpah di dalam Al Quran dengan
menyebut nama waktu seperti wal
fajri, wad dhuha, wal asri, wallaili dan
seterusnya.

i

Allah SWT memberikan waktu
kepada manusia dalam jumiah
yang sama, yakni 24 jam sehari
semalam. Dari waktu yang 24
jam itu, ada manusia yang
beruntung dan tak sedikit
manusia yang rugi. Karena itu
tepat sebuah semboyan yang

menyatakan: “Lebih baik
kehilangan jam daripada
kehilangan  waktu”. Waktu

merupakan sesuatu yang cepat
berlalu dan tidak akan pernah
kembali lagi.

Oleh karena itu setiap muslim
amat dituntut untuk pandai
mengelola waktunya dengan
baik sehingga waktu Dberlalu
dengan  penggunaan  yang
efektif, tak ada yang sia-sia.
Maka diantara yang disinggung
oleh  Nabi SAW  adalah
memanfaatkan momentum lima
perkara sebelum datang lima
perkara, vyakni waktu hidup
sebelum mati, sehat sebelum
datang sakit, muda sebelum
tua, senggang sebelum sibuk
dan kaya sebelum miskin.
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8. Munazhzhamun fi Syuunihi
(teratur dalam suatu urusan)

Munazhzhaman fi  syuunihi
termasuk kepribadian seorang
muslim yang ditekankan oleh Al
Quran maupun sunnah. Oleh
karena itu dalam hukum Islam,
baik vyang terkait dengan
masalah  ubudiyah  maupun
muamalah harus diselesaikan
dan dilaksanakan dengan baik.
Ketika svatu urusan ditangani
secara bersama-sama, maka
diharuskan bekerjasama
dengan baik sehingga Allah
menjadi cinta kepadanya.

Dengan kata lain, suatu urusan
mesti dikerjakan secara
profesional.  Apapun  yang
dikerjakan, profesionalisme
selalu diperhatikan.
Bersungguh-sungguh,

bersemangat , berkorban,
berkelanjutan dan berbasis
iimu pengetahuan merupakan
hal-hal yang mesti mendapat
perhatian serius dalam
penunaian tugas-tugas.

i

9. Qodirun Alal Kasbi (memiliki
kemampuan usaha sendiri/
mandiri)

Qodirun alal kasbi merupakan
ciri lain yang harus ada pada
diri seorang  muslim. Ini
merupakan sesuatu yang amat
diperlukan.  Mempertahankan
kebenaran  dan  berjuang
menegakkannya baru  bisa
dilaksanakan manakala sese-
orang memiliki kemandirian
terutama dari segi ekonomi.
Tak sedikit seseorang
mengorbankan prinsip yang
telah dianutnya karena tidak
memiliki kemandirian dari segi
ekonomi. Karena pribadi muslim
tidaklah mesti miskin, seorang
muslim boleh saja kaya bahkan
memang harus kaya agar dia
bisa menunaikan ibadah haji
dan umroh, zakat, infagq,
shadagah dan mempersiapkan
masa depan yang baik. Oleh
karena itu perintah mencari
nafkah amat banyak di dalam Al
Quran maupun hadits dan hal
itu memiliki keutamaan yang
sangat tinggi.
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Dalam kaitan menciptakan
kemandirian inilah seorang
muslim amat dituntut memiliki
keahlian apa saja yang baik.
Keahliannya itu menjadi sebab
baginya mendapat rizki dari
Allah SWT. Rezeki yang telah
Allah sediakan harus diambil

dan untuk  mengambilnya
diperlukan skill atau
ketrampilan.

10. Nafiun Lighoirihi

(bermanfaat bagi orang lain)

Nafiln lighoirihi merupakan
sebuah tuntutan kepada
setiap muslim. Manfaat yang
dimaksud tentu saja manfaat
yang baik sehingga
dimanapun dia berada, orang
disekitarnya merasakan
keberadaan. Jangan sampai
keberadaan seorang muslim
tidak menggenapkan dan
ketiadaannya tidak
mengganjilkan.

Pg 0=

Ini berarti setiap muslim
itu harus selalu berfikir,
mempersiapkan  dirinya
dan berupaya semaksimal
untuk bisa bermanfaat

dan mengambil peran
yang baik dalam
masyarakatnya. Dalam

kaitan ini, Rasulullah SAW
bersabda vyang artinya:
“Sebaik-baik manusia
adalah yang paling
bermanfaat bagi orang
lain” (HR. Qudhy dari
Jabir).

Semoga Allah Al Hadi
memberikan hidayah dan

petunjuknya, agar Kkita
dapat menjadi pribadi
muslim tangguh

sebagaimana yang Kkita
impikan bersama.

Aamiin Ya Allah.
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